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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kekentalan darah pada tikus strain Wistar 

bunting yang diberi MSG organik dan MSG sintetis dengan perlakuan dosis. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode 

eksperimental dan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 

4 perlakuan dengan masing-masing 3 ulangan. Kelompok P1 dan P2 diberikan 

MSG organik, sedangkan kelompok P4 dan P5 diberikan MSG sintetis. Data yang 

diperoleh dianalisis secara statistik menggunakan One-Way Analysis of Variance 

(ANOVA) dengan perangkat lunak SPSS versi 20, yang dilanjutkan dengan uji 

DMRT (Duncan’s Multiple Range Test). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kelompok P1 dengan MSG organik memiliki rata-rata waktu pembekuan darah 

16,39 menit, P2 sebesar 14,39 menit, P4 dengan MSG sintetis sebesar 7,87 menit, 

dan P5 sebesar 9,33 menit. Simpulan, kekentalan darah tikus putih (Rattus 

norvegicus) strain Wistar bunting yang diberi MSG organik dan MSG sintetis 

menunjukkan bahwa konsumsi kedua jenis MSG tersebut dapat menurunkan 

tingkat kekentalan darah, yang dibuktikan dengan perlambatan waktu pembekuan 

darah. Dosis efektif konsumsi MSG organik dan sintetis berada pada 120 mg/kg. 

 

Kata Kunci: Kekentalan Darah, Kebuntingan, MSG Organik, MSG Sintetis, Tikus 

Strain Wistar 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine blood viscosity in pregnant Wistar strain rats given 

organic MSG and synthetic MSG with dose treatment. This research is a descriptive 

quantitative study using an experimental method and a Completely Randomized 

Design (CRD) consisting of 4 treatments with 3 replications each. Groups P1 and 

P2 were given organic MSG, while groups P4 and P5 were given synthetic MSG. 

The obtained data were statistically analyzed using One-Way Analysis of Variance 

(ANOVA) with SPSS version 20, followed by the DMRT (Duncan’s Multiple Range 

Test). The results showed that the P1 group with organic MSG had an average 

blood clotting time of 16.39 minutes, P2 was 14.39 minutes, P4 with synthetic MSG 

was 7.87 minutes, and P5 was 9.33 minutes. In conclusion, the blood viscosity of
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pregnant Wistar strain white rats (Rattus norvegicus) after being treated with 

organic and synthetic MSG shows that the consumption of both types of MSG can 

reduce blood viscosity levels, as evidenced by the slowing of blood clotting time. 

The effective dose of organic and synthetic MSG consumption is 120 mg/kg. 

 

Keywords: Blood Viscosity, Pregnancy, Organic MSG, Synthetic MSG, Wistar 

Strain Rats 

  

PENDAHULUAN 

Seiring dengan berkembangnya teknologi, terutama dalam teknologi 

pangan, sudah banyak ditemukan berbagai macam inovasi yang menguntungkan 

dalam prospek pasar, terutama dalam bidang makanan. Makanan yang dijual harus 

memiliki rasa yang sedap dan ketahanan yang lama karena masyarakat lebih 

menggemari makanan yang bercita rasa sedap. Maka dari itu, masyarakat pada 

umumnya akan menambahkan bahan tambahan pangan (BTP) ke dalam masakan 

yang akan dikonsumsi. Monosodium glutamat (MSG) merupakan salah satu BTP 

yang sering digunakan oleh masyarakat dan dikonsumsi sebagai bagian dari 

makanan olahan komersial. Sebagai penambah rasa, MSG dapat meningkatkan 

kelezatan makanan (Elnaga, 2019). MSG merupakan bahan tambahan makanan 

yang mampu menciptakan rasa gurih (umami) dan sedap, tidak manis maupun asam 

(Prasetyaningsih et al., 2018). 

Menurut Lisdiana (2004, dalam Badriyah, 2019), konsumsi makanan yang 

mengandung MSG sering kali berakibat fatal terhadap kesehatan karena MSG akan 

diurai oleh tubuh menjadi sodium dan glutamat. Kandungan garam dalam MSG 

mampu memenuhi kebutuhan garam dalam tubuh sebanyak 20-30%, sehingga 

konsumsi MSG yang berlebihan dapat menyebabkan kenaikan kadar garam dalam 

darah. Menurut Food and Agriculture Organization (FAO) dan World Health 

Organization (WHO), dosis harian konsumsi MSG adalah 0-120 mg/kgBB/hari 

(Kurtanty et al., 2019). Berdasarkan pernyataan Food and Drug Administration 

(2012), rata-rata konsumsi harian MSG pada orang dewasa berkisar 13 gram 

glutamat dari protein yang diperoleh dari makanan, sementara penambahan MSG 

sekitar 0,55 gram. Dalam penelitian Munasiah (2019), disebutkan bahwa 

Kementerian Kesehatan (Kemenkes, 2018) menyarankan untuk membatasi 

konsumsi MSG sintetis dengan maksimal 1-2 sendok teh/hari. Penggunaan MSG 

yang berlebihan dapat memberikan efek samping yang mengganggu kesehatan serta 

berpotensi menyerang organ-organ vital seperti darah, ginjal, otak, dan kesehatan 

organ reproduksi. 

Pengaruh konsumsi MSG sintetis dengan dosis yang berlebihan akan 

menimbulkan bahaya bagi metabolisme tubuh, terutama pada kondisi kehamilan. 

Dalam kondisi hamil, konsumsi makanan berdampak besar terhadap kesehatan ibu 

hamil dan janin yang dikandung. Maka dari itu, pada masa kehamilan, ibu hamil 

harus senantiasa menjaga pola makan, salah satunya adalah menghindari konsumsi 
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MSG sintetis yang berlebihan. Konsumsi MSG sintetis dalam kondisi hamil sangat 

riskan karena dapat menyebabkan hipertensi, kenaikan viskositas darah, bahkan 

keguguran sebab janin tidak dapat berkembang. Menurut Shosha et al. (2023), MSG 

diyakini dapat menyebabkan obesitas. Ibu hamil yang mengonsumsi MSG selama 

masa kehamilan dapat memiliki hubungan dengan obesitas bayi baru lahir di masa 

mendatang, yang menderita lesi hipotalamus saat berada di dalam rahim. Hal ini 

dikarenakan konsumsi gizi dan nutrisi yang kurang seimbang sehingga berdampak 

pada kesehatan ibu hamil dan buah hati (Ernawati et al., 2017). Selain itu, viskositas 

darah selama masa kehamilan bisa memengaruhi kesehatan ibu, terutama terkait 

dengan proses melahirkan atau masa pemulihan. Jika kadar kekentalan darah 

selama kehamilan lebih tinggi, lebih pekat, atau lebih gelap, dapat menimbulkan 

risiko berbagai penyakit seperti penyumbatan pada pembuluh darah, penyakit 

kardiovaskular, stroke, aterosklerosis, infark miokard, dan gagal ginjal 

(Nasirotuzahroh & Susanti, 2023). Hal ini sejalan dengan Alvira dan Danarsih 

(2016), yang menyatakan bahwa kadar hematokrit darah dapat memengaruhi 

kekentalan darah dan menyebabkan kejadian aterosklerosis. Hal ini akan menjadi 

berbahaya apabila tidak diperhatikan. Kenaikan kekentalan darah ini dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah faktor eksternal berupa 

konsumsi makanan. Menurut Sloop et al. (2013), karbohidrat, lemak, leukosit, dan 

trombosit juga memiliki hubungan langsung dengan kekentalan darah. Makanan 

yang dikonsumsi dengan kadar glutamat yang tinggi dapat menyebabkan 

peningkatan kadar kekentalan darah. Semakin tinggi kadar kekentalan darah, maka 

semakin pekat warna darah dan semakin cepat darah menggumpal. 

Solusi yang dapat dilakukan untuk menangani kasus MSG adalah dengan 

menggunakan bahan alternatif lain yang alami atau menggunakan MSG organik. 

Beberapa orang cenderung awam dengan MSG organik dan lebih sering 

menggunakan MSG sintetis karena dinilai cukup praktis. Sementara itu, MSG 

organik memiliki keunggulan dibandingkan dengan MSG sintetis, sebab bahan 

yang digunakan pada MSG organik kaya akan protein dan mampu memenuhi 

asupan protein dalam tubuh. MSG organik yang berbahan dasar hidrolisat tempe 

dan ekstrak nanas kaya akan kandungan protein dan natrium yang rendah sehingga 

dapat menggantikan kebiasaan mengonsumsi MSG sintetis. Hal ini penting karena 

konsumsi MSG sintetis dalam jangka waktu panjang dapat memberikan dampak 

negatif (Wicaksono et al., 2022). Penggunaan tempe sebagai bahan baku MSG 

organik didasarkan pada tingginya produksi tempe di Indonesia serta kandungan 

gizinya yang tinggi. Tempe kaya akan kandungan protein, vitamin B (B2 dan B12), 

niasin, dan asam pantotenat. Hasil analisis gizi tempe menunjukkan bahwa 

kandungan niasin sebesar 1,13 mg/100 gram berat tempe yang dikonsumsi (Widodo 

et al., 2024). Dengan demikian, tempe dan ekstrak nanas menjadi solusi yang tepat 

untuk membuat inovasi MSG organik guna memenuhi kecukupan gizi, terutama 

pada masa kehamilan. 
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Berdasarkan paparan di atas, masih diperlukan analisis mendalam untuk 

mengetahui kekentalan darah pada kondisi kehamilan. Oleh karena itu, dilakukan 

penelitian mengenai “Kekentalan Darah Tikus Putih (Rattus norvegicus) Strain 

Wistar Bunting yang Mengonsumsi MSG Organik dan Sintetis Dosis 60-120 

mg/kg.” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar kekentalan darah pada 

tikus strain Wistar bunting yang diberi MSG organik dan MSG sintetis dengan 

perlakuan dosis tertentu. Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah memberikan 

informasi dan wawasan kepada masyarakat Indonesia mengenai efek samping 

konsumsi MSG sintetis bagi kesehatan dalam jangka panjang, serta memberikan 

pemahaman tentang penggunaan dosis yang tepat dalam mengonsumsi MSG 

sintetis. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan wawasan 

mengenai keunggulan MSG organik sebagai alternatif yang lebih sehat. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian True Experimental dengan variasi 

perlakuan yang digunakan berupa dosis pada MSG organik dan MSG sintetis. 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Hewan Coba Fakultas Kedokteran 

Universitas Sebelas Maret, Jalan Ir. Sutami 36A, Surakarta, Jawa Tengah, serta 

Laboratorium Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Jalan 

Ahmad Yani, Tromol Pos 1, Pabelan, Kartasura, Surakarta, Jawa Tengah. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan 

eksperimental dan desain Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat 

perlakuan, di mana setiap perlakuan dilakukan sebanyak tiga kali ulangan. 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi pisau, timbangan 

digital, ayakan dengan ukuran 40, 60, dan mesh, oven, loyang, blender, bejana, 

maserasi, kertas saring, rotary evaporator, kandang tikus, sonde oral, spuit, freezer 

dryer, tusuk gigi, stopwatch, dan mika plastik steril. Adapun bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah MSG organik cair, Monosodium Glutamat (Merck Co., 

AS, CAS No. 6106-04-3), PG 600, HCG, formalin, xylene, lilin parafin, blok lilin, 

akuades, tikus putih (Rattus norvegicus) bunting strain Wistar, akuadest, kloroform, 

paraformaldehid 4%, serta alkohol dengan kadar 70%, 80%, 90%, dan 95%. Selain 

itu, digunakan pula bahan tambahan seperti tetrahydrofuran. 

Pembuatan MSG organik dilakukan dengan membuat sari nanas dari daging 

buah nanas beserta bonggolnya menggunakan blender, kemudian disaring. Tempe 

dikukus selama 12,5 menit, lalu dihaluskan menggunakan air. Sari nanas kemudian 

dicampurkan dengan tempe yang telah dihaluskan dan air, lalu campuran tersebut 

dipanaskan dalam oven selama dua jam. Setelah itu, campuran dikeluarkan dari 

oven untuk ditambahkan garam (NaCl) dan dekstrin, lalu dipanaskan kembali 

dalam oven selama dua jam. Hidrolisat yang telah dioven selama empat jam 

kemudian dididihkan selama kurang lebih 10 menit (Wicaksono et al., 2022). 

Aklimatisasi hewan coba dilakukan pada tikus putih (Rattus norvegicus) 

dalam keadaan sehat selama tujuh hari dalam kondisi temperatur, kelembaban, 
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pencahayaan, dan sanitasi yang sesuai. Tujuannya adalah untuk melatih hewan coba 

agar dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan baru (Hasanah, 2015). Hewan 

coba dirawat dengan mengganti alas kandang setiap tiga hari sekali agar terlindungi 

dari serangan penyakit. Makanan dan minuman diberikan secara bebas atau ad 

libitum. 

Pembuktian perkawinan dilakukan dengan mengamati adanya sumbat 

vagina (copulatory plug atau vagina plug), yaitu sumbat kekuningan pada vagina 

yang berupa campuran sekret betina dengan ejakulat tikus jantan yang mengeras. 

Jika sumbat ditemukan pada vagina, maka tikus dinyatakan kawin dan dihitung 

sebagai kebuntingan hari ke nol (Rahimah et al., 2020). 

Perlakuan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima kelompok, yaitu 

kelompok kontrol negatif tanpa perlakuan, kelompok kontrol positif yang diberi 

MSG sintetis dosis 120 mg/kgBB/hari, kelompok perlakuan 1 yang diberi MSG 

organik dosis 60 mg/kgBB/hari, kelompok perlakuan 2 yang diberi MSG organik 

dosis 90 mg/kgBB/hari, dan kelompok perlakuan 3 yang diberi MSG organik dosis 

120 mg/kgBB/hari (Tabel 1). Setiap perlakuan diberikan secara oral menggunakan 

sonde selama masa kebuntingan hingga hari ke-18. 

 
Tabel 1. Rancangan Penelitian Selama 19 Hari 

 

Kontrol 
MSG Organik MSG Organik 

60 mg/Kg 120 mg/KG 60 mg/Kg 120 mg/KG 

K P1 P2 P4 P5 

 

Semua kelompok perlakuan akan dilakukan sinkronisasi birahi dengan 

menyuntikan PG 600 sebanyak 0.1 cc/ekor, kemudian selang dua hari akan 

disuntikan kembali dengan 0.1 cc/ekor Human Chorionic Gonadotropin (hCG). 

Lalu, dua tikus betina dikawinkan dengan satu Jantan (2:1). Pemberian MSG 

organik dan sintetik secara oral pada tikus putih (Rattus norvegicus) bunting selama 

masa organogenesis (hari ke-6 sampai ke-19), dengan dosis yang dibuat dalam 2 

tingkat yaitu 60 mg/kg dan 120 mg/kg.  

Pengambilan darah dilakukan dari bagian sinus orbital mata. Jadi, hanya 

pada bagian sinus orbital mata yang akan ditusuk menggunakan mikrohematokrit. 

Menyiapkan mikrohematokrit dan tabung hematokrit, lalu menggoreskan 

mikrohematokrit ke arah sinus orbitalis atau medial canthus mata yang berada pada 

bawah bola mata menuju ke arah foramen opticus. Memutar mikrohematokrit 

hingga melukai plexus. Apabila memutar mikrohematokrit dilakukan sebanyak 4x 

maka putaran mikrohematokrit harus dikembalikan juga sebanyak 4x juga 

(Brahmananda et al., 2023). Darah yang keluar dapat diteteskan pada mika plastik 

steril sebanyak 1 tetes dan sisanya ditampung pada tabung hematokrit. 

Pengujian waktu pembekuan darah untuk pengambilan data kekentalan 

darah, meneteskan darah yang keluar dari sinus orbital ke permukaan mika plastik 
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steril. Mencatat waktu dimulai pada saat darah keluar dari sinus orbital sampai pada 

darah muncul benang-benang fibrin. Mengkorek-korek darah di atas permukaan 

mika plastik steril dengan tusuk gigi hingga terdapat benang-benang fibrin pada 

ujung tusuk gigi dan mencatat setiap waktunya. 

Hasil dari pengukuran dari kekentalan darah untuk membuktikan kebenaran 

hipotesis yang diajukan, maka dilakukan analisis secara statistik dengan 

menggunakan One Way Analysis of Variance (ANOVA) SPSS versi 20 dan 

dilanjutkan dengan uji DMRT (Duncan's Multiple Range Test) untuk mengetahui 

perbedaan rata-rata antar kelompok perlakuan sehingga dapat diketahui kebenaran 

dari hipotesis yang diambil. 

 

HASIL PENELITIAN 

Data diambil dengan menggunakan 1 tetes darah Tikus Putih (Rattus 

norvegicus) pengambilan data uji kekentalan darah dengan cara koagulasi darah 

menggunakan bantuan tusuk gigi dengan satuan unit/menit. Berdasarkan hasil uji 

yang telah dilakukan menggunakan dengan kelompok perlakuan yang telah 

ditetapkan, uji signifikan dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 2. Hasil Uji Statistik pada Pengukuran Kekentalan Darah 

 

SK DB JK KT Fhitung Ftabel 0,05 0,01 

Perlakuan 4 276,133 69,033 3,946 3,48 5,99 

Galat/Sisa 10 174,937 17,494    

Total 14 451,070     

Keterangan :  

TN : berbeda tidak nyata 

*: berbeda nyata 

** : berbeda sangat nyata 

 

Hasil analisis kekentalan darah berdasarkan dari hasil uji statistik pada 

kelompok perlakukan menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang nyata pada 

perlakuan, uji signifikan dengan p-value sig. 0,05 mendapatkan hasil bahwa Ftabel 

< Fhitung dengan nilai 3,48 < 3,956 hal ini menunjukkan bahwa berdasarkan hasil 

uji yang dilakukan menunjukkan signifikan terhadap perlakuan. Artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 

 

Tabel 3. Hasil uji DMRT Kekentalan Darah 

 

Kelompok 
Rata-Rata Kekentalan Darah 

(menit ± SD) 

K (tanpa perlakuan) 4,65c ± 5,26 

P1 (60 mg/kg bb MSG Organik Cair) 16,39a ± 6,60 

P2 (120 mg/kg bb MSG organik Cair) 14,39ab ± 2,11 

P4 (60 mg/kg bb MSG Sintetis) 7,87bc ± 3,20 

P5 (120 mg/kg bb MSG Sintetis) 9,33abc ± 1,15 

Keterangan : huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada (P<0,05) 
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Berdasarkan Tabel 3. menunjukkan hasil kekentalan darah pada setiap 

perlakuan mengalami perbedaan. Kadar kekentalan darah pada perlakuan K 

menunjukan hasil rata-rata 4,65/menit, pada perlakuan P1 mendapati hasil dengan 

rata-rata 16,39/menit, pada perlakuan P2 mendapati rata-rata waktu pembekuan 

darah 14,39/menit, perlakuan P4 rata-rata yang didapatkan 7,87/menit, dan 

perlakuan P5 diperoleh hasil rata-rata 9,33/menit. Hal ini menunjukan bahwa rerata 

persentase konsumsi MSG organik lebih besar dibandingkan dengan konsumsi 

MSG sintetis. Kekentalan darah ditunjukkan pada Gambar 1 berikut: 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

 

Gambar 1. Grafik Selang Waktu Pembekuan Darah 

 

Berdasarkan uji DMRT, menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nyata 

antara kelompok K dengan kelompok perlakuan P1 dan P2. Sedangkan pada 

kelompok perlakuan P1 terdapat perbedaan nyata pada kelompok perlakuan K dan 

P4, namun tidak ada perbedaan nyata pada kelompok perlakuan P2 dan P5. Pada  

P2 terdapat perbedaan nyata dengan perlakuan K, tetapi tidak berbeda nyata dengan 

P1, P3, P4 dan P5. Kelompok P4 berbeda nyata dengan P1, namun tidak ada 

perbedaan nyata pada perlakuan K, P2, P3, dan P5. Sedangkan pada P5 tidak 

berbeda nyata pada Perlakuan K, P1, P2,dan P4 (tabel 1). Hal ini menunjukkan 

terdapat perbedaan durasi waktu pada proses pembekuan darah dengan masing-

masing perlakuan yang berbeda, perlakuan MSG organik memiliki waktu 

pembekuan darah lebih lama dibandingkan dengan MSG sintetis. 

 

PEMBAHASAN 

Kekentalan darah pada kondisi kehamilan biasanya cenderung lebih tinggi 

dibandingkan dalam kondisi normal, hal ini dipengaruhi oleh tingginya tekanan 

darah, dan kadar protein plasma yang meningkat selama kehamilan. Kekentalan 

darah dipengaruhi oleh protein dalam plasma darah yakni fibrinogen yang berperan 

dalam membentuk benang-benang fibrin yang berfungsi pada koagulasi darah. Pada 
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kondisi hamil plasma darah cenderung mengalami peningkatan dan plasma hamil 

mengandung kadar faktor pembekuan yang lebih tinggi daripada plasma yang tidak 

hamil yang digunakan dalam praktik klinis (Kodali et al., 2022), peristiwa ini dapat 

menyebabkan hiperkoagulasi, tentunya akan sangat berbahaya bagi masa 

kehamilan. Hal ini diperkuat dengan rata-rata hasil waktu kekentalan darah pada 

perlakuan kontrol dengan total 4,65±5,26 cenderung lebih cepat mengalami 

pembekuan darah dibandingkan dengan kadar darah pada wanita normal. Ini 

dipengaruhi oleh faktor turunnya kadar hematokrit dan meningkatnya protein 

plasma pada masa kehamilan, sejalan dengan pernyataan Cao dalam Vricella 

(2017), bahwa hemoglobin dan hematokrit menurun pada masa kehamilan karena 

terdapat peningkatan volume plasma sebesar 50% melebihi peningkatan massa sel 

darah merah sebesar 25%. 

Berdasarkan hasil penelitian tingkat kekentalan darah rerata atau waktu 

pembekuan darah pada kelompok perlakuan MSG organik dan MSG sintetis 

dengan dosis 60 mg/kg dan 120 mg/kg, menunjukan bawah waktu pembekuan yang 

lebih lambat yang diamati pada Kelompok P1 dan P2, dapat dikaitkan dengan 

kombinasi ekstrak nanas dan tempe yang digunakan sebagai bahan utama 

pembuatan MSG organik. Protein dalam tempe mampu meningkatkan kadar 

hemoglobin dan hematokrit dalam tubuh. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

Indrasari et al., (2021), yang menyatakan bahwa tempe dapat meningkatkan kadar 

hemoglobin, karena tempe kaya akan zat besi dalam bentuk ferro (Fe2+). Sehingga 

apabila keduanya mengalami kenaikan maka plasma darah yang tinggi akan 

mengalami penurunan, saat plasma darah rendah maka kepekatan kekentalan darah 

pun akan rendah, maka dibutuhkan waktu yang lambat untuk terjadinya koagulasi 

darah. 

Kelompok perlakuan P5 memiliki rata-rata waktu pembekuan darah yang 

lebih lambat dibandingkan dengan kelompok P4. Ini menunjukkan bahwa 

perlakuan P5 memiliki viskositas darah yang lebih rendah dibandingkan dengan 

perlakuan P4, dengan hasil rata-rata  kelompok perlakuan P4 total 7,87/menit. 

Kelompok P4 memiliki kekentalan darah lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelompok P5 hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, yakni hematokrit dan suhu, 

selain itu adhesi dan aktivasi trombosit serta pembentukan trombin adalah penentu 

utama waktu, karena saat ini telah ditetapkan bahwa besar jumlah trombin yang 

dibutuhkan untuk mengaktifkan fibrinogen (Ranucci et al., 2014), Konsumsi MSG 

sintetis pada kondisi hamil dapat menurunkan viskositas darah pada kondisi hamil, 

dengan catatan konsumsi MSG harus sesuai dengan takaran atau dosis yang telah 

ditentukan maksimal dosis yaitu 120 mg/kgBB/Hari. Penggunaan MSG sintetis 

lebih dari dosis yang telah ditetapkan akan memberikan dampak buruk bagi 

metabolisme tubuh dan kesehatan terutama dalam kondisi hamil, karena dalam 

MSG sintetis terkandung garam yang dapat memenuhi 20-30% kebutuhan garam 

dalam tubuh, sehingga konsumsi MSG yang berlebihan dapat meningkatkan kadar 

garam dalam darah (Mutmainnah, 2023), peningkatan kadar garam dalam darah 
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dapat meningkatkan tekanan darah, sehingga viskositas darah akan meningkat dan 

sarah cenderung lebih pekat serta mudah menggumpal, yang kemudian akan 

menghambat jalannya aliran darah.   

Kelompok MSG organik dan MSG sintetis kelompok P2 dan P5 efektif 

dalam menurunkan kekentalan darah, karena memiliki lama waktu yang tepat 

sesuai dengan nilai normal waktu pembekuan sekitar 9-15 menit (Wulansari & 

Wahdaniah, 2019). Proses pembekuan darah berbanding lurus dengan viskositas 

darah, semakin tinggi viskositas darah maka semakin cepat waktu penggumpalan 

darah, sedangkan semakin rendah viskositas darah maka semakin lama waktu 

penggumpalan darah. 

 

SIMPULAN 

Kekentalan darah tikus putih (Rattus norvegicus) strain wistar bunting 

pasca diberi perlakuan MSG organik dan MSG sintetis menunjukan bahwa, 

konsumsi MSG sintetis dapat meningkatkan kekentalan darah dan meningkatankan 

resiko kehamilan serta kelahiran. Dosis efektif konsumsi MSG organik 120 mg/kg. 
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